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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru fikih terhadap kepribadian
dan kepemimpinan kepala madrasah di MTsS Amin Darussalam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun fokus analisa penelitian meliputi
aspek perilaku, pengalaman, dan strategi kepemimpinan kepala madrasah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perilaku kepemimpinan yang ditampilkan
kepala madrasah, dipersepsikan baik oleh para guru. Hal ini ditandai dengan figur
teladan yang ditampilkan kepala madrasah dan sejalan dengan kebutuhan guru,
meskipun masih terdapat kelemahan dari aspek penyediaan fasilitas pembelajaran
di madrasah. (2) pengalaman yang diberikan oleh kepala madrasah, yakni
menciptakan iklim belajar kondusif, mengapresiasi kinerja pendidik, dan memberi
ruang kreasi dan inovasi bagi guru dalam mendidik. (3) strategi kepemimpinan
yang dipraktikkan oleh kepala madrasah kepada guru memberi dukungan
(motivasi) terhadap pelaksanaan praktik profesional dalam mendidik, meliputi
pemberian bimbingan, arahan, dan praktik pengajaran melalui delegasi guru untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat), kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), serta mengingatkan guru tentang optimalisasi kinerja harian
dan bulanan dalam momentum apel bulanan di madrasah.

Kata Kunci: Guru Fikih, Kepemimpinan, Kepribadian, Persepsi.

ABSTRACT
This study aims to determine the perceptions of figh teachers on the personality
and leadership of the madrasa head at MTsS Amin Darussalam. This study uses
a qualitative approach. The focus of research analysis includes aspects of
behavior, experience, and leadership strategies for madrasa principals. The results
of this study indicate that (1) the leadership behavior shown by the head of the
madrasah is well perceived by the teachers. This is marked by the exemplary figure
shown by the head of the madrasa and in line with the needs of teachers, although
there are still weaknesses in the aspect of providing learning facilities at madrasas.
(2) the experience provided by the principal of the madrasa, namely creating a
conducive learning climate, appreciating the performance of educators, and
providing space for creation and innovation for teachers in educating. (3) the
leadership strategy practiced by the head of the madrasa to teachers provides
support (motivation) for the implementation of professional practices in educating,
including providing guidance, direction, and teaching practices through teacher
delegations to attend education and training (training), subject teacher
deliberations activities (MGMP), as well as reminding teachers about optimizing
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daily and monthly performance in the momentum of monthly gatherings at
madrasas.
Keywords: Figh Teacher, Leadership, Personality, Perception.

Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan terma yang senantiasa dikaji, diteliti, dan
diperbincangkan terkait organisasi dan manajemen (Ho, 2012; Wan, et.al., 2018). Hal
ini didasarkan pada letak urgensitas dan sentralitas peran pemimpin sebagai puncak
penentu kebijakan dalam suatu organisasi. Praktiknya, dapat dilihat bagaimana sikap
pemimpin pada satuan lembaga pendidikan dalam mengambil keputusan dan
berkomunikasi dengan para guru (pendidik), siswa, tenaga kependidikan, dan “warga
sekolah” (Mattar, 2012). Implementasi sikap kepemimpinan tentu menjadi tolak ukur
keberhasilan pemimpin dalam mengambil keputusan, menetapkan suatu kebijakan,
dan komunikatif dengan “warga sekolah”.

Menurut Adeyemi (2010), peran penting kepala madrasah dalam implementasi
fungsi manajerial, mendukung daya (semangat) dan kinerja para guru. Senada dengan
ini, Johnson (2009) menyebutkan bahwa kepala madrasah harus mampu
menempatkan diri sebagai pengambil keputusan tertinggi di lembaga dan bertanggung
jawab atas proses penyelenggaraan pembelajaran di madrasah. Hal ini dipertegas
oleh Sebastian, et.al., (2017) bahwa kepemimpinan di madrasah merupakan tanggung
jawab kepala madrasah dalam menjalankan organisasi madrasah, baik dari aspek
manajerial maupun akademik.

Keberhasilan seorang kepala madrasah dapat diidentifikasi melalui peningkatan
hasil dan prestasi belajar siswa (Gurr, et.al., 2006). Dalam konteks ini, kepala
madrasah memerlukan peran sentral guru sebagai “pemimpin” dalam kegiatan
pembelajaran bersama siswa. Lebih lanjut, kualitas seorang kepala madrasah dapat
diidentifikasi melalui seperangkat sifat, perilaku, kepribadian, konsistensi, kejujuran,
transparansi, keterampilan komunikasi, komitmen, dan rasa keadilan sosial. Sebab,
praktik kepemimpinan senantiasa melibatkan antara seorang pemimpin dengan
pengikut atau bawahannya (Epitropaki & Martin, 2013; Le Blanc & Gonzéalez-Roma,
2012).

Mendukung pernyataan di atas, Paletta & Bezzina (2016) menjelaskan, bahwa
kepemimpinan yang otoriter dan manunggal dalam organisasi, secara teoretis tidak
memadai untuk mengelola berbagai tantangan yang kompleks dan adaptif. Hal ini
didasarkan pada pandangan logis, bahwa organisasi madrasah bersifat ekologis, serta
keputusan ada di “tangan pemimpin”, sehingga terdapat keterkaitan dan
ketergantungan antar “warga” madrasah (Allen, et.al., 2016; Yair, 1996). Bahkan,
secara struktural tidak ada pemimpin tanpa pengikut, akan tetapi secara kultural setiap
orang harus memiliki jiwa kepemimpinan, terutama kepala madrasah (Olsson, et.al.,
2012; Peters, 2017; Bunders, et.al., 2021).

Bersumber dari penelitian Bellibas, et.al. (2021), diperoleh informasi bahwa
perilaku kepemimpinan di madrasah memiliki dampak (efek) langsung terhadap guru
dan kegiatan pembelajaran di kelas. Senada dengan ini, Eckman (2006) berpendapat
bahwa sikap kepemimpinan teladan yang dipraktikkan oleh kepala madrasah dalam
bentuk sikap, perilaku, strategi, dan visi bekerja, akan mempengaruhi kinerja dan
dedikasi para guru dalam mengajar. Lebih rinci, Blase & Blase (2002) menguraikan
bahwa perilaku kepemimpinan yang dimaksud meliputi (1) pemberian sugesti, (2) feed
back, (3) meminta saran atau pendapat bawahan dalam musyawarah, dan (4)
mengapresiasi kinerja bawahan.
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Menurut Sari, et.al. (2020: 200-216), pemimpin juga harus menginformasikan
berbagai perkembangan profesionalitas guru, meliputi dukungan moral dan material
kepada guru, jalinan kerjasama, mengembangkan hubungan pembinaan
profesionalitas guru, pembinaan dan pengembangan staf, dan pemberian fasilitas
bimbingan bagi guru dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Pendapat ini
mendukung penelitian Al-Mahdy, et.al. (2016) yang menyimpulkan bahwa
kepemimpinan yang menyejahterakan guru (menghasilkan kepuasan bagi guru)
memiliki dampak sinergis yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Mencermati
berbagai pendapat tersebut, dipahami bahwa terdapat hubungan sinergis antara
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru, serta berdampak pula
terhadap prestasi belajar siswa.

Secara struktural, penilaian kepemimpinan kepala madrasah dilakukan oleh
pengawas madrasah selaku supervisor satuan lembaga pendidikan Islam di bawah
naungan kementerian agama Republik Indonesia. Akan tetapi, pertimbangan dan
pandangan guru perlu diperhatikan, sebab para guru-lah yang merasakan langsung
dampak kebijakan dan perlakuan pimpinan dalam menjalankan program madrasah
(Najmulmunir, et.al., 2009: 23-34). Bahkan, kinerja guru selama mengajar juga besar
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dari kepala madrasah.

MTsS Amin Darussalam sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada
di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, berupaya menjadi lembaga pendidikan
yang unggul dalam prestasi, mandiri secara kelembagaan, dan mewujudkan peserta
didik yang berakhlakul karimah. Adapun misi yang diusung madrasah ini untuk
mencapai visi tersebut, yakni (1) meningkatkan potensi dan kemampuan intelektual
siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki (artinya, madrasah memaklumi adanya
kecerdasan majemuk dalam diri peserta didik); (2) mengembangkan kedisiplinan,
keteladanan sesuai kultur madrasah dan norma keagamaan (artinya, madrasah
berupaya menciptakan iklim belajar kondusif); (3) membentuk peserta didik yang
berakhlak dan berbudi (artinya, madrasah memprioritaskan akhlak/karakter siswa); (4)
meningkatkan wawasan lingkungan, memiliki wawasan sejarah sebagai daerah wisata
rohani Islam di Kabupaten Tapteng (artinya, madrasah berupaya menumbuhkan
kesadaran siswa terhadap kearifan lokal); dan (5) menumbuhkembangkan sikap
berkompetensi yang sportif dan semangat keunggulan berbagai bidang dan
kesempatan.

Pengejawantahan nilai, sikap, visi, dan misi kelembagaan tersebut, tentu
membutuhkan kolaborasi berbagai pihak, mulai dari pimpinan, guru, tenaga
kependidikan, siswa dan masyarakat. Upaya pengembangan kultur kelembagaan
tersebut, kepala madrasah memiliki program yang dilaksanakan bersama para “warga
madrasah”. Dalam konteks ini, guru tentu memiliki pandangan khusus (persepsi)
terkait kepemimpinan dan aspek manajerial dari kepala madrasah (Wirawan, 2022).
Penilaian positif dari pendidik terhadap kepala madrasah tentu melahirkan kinerja
optimal dan dedikatif, serta mendukung kreativitas siswa untuk berprestasi.

Sejatinya, kajian akademik tentang kepemimpinan kepala madrasah telah diteliti
dari berbagai aspek. Di antaranya terkait motivasi dan kompetensi guru (Putra &
Wulandari, 2020: 110-127; Kaspullah, et.al., 2020; Sihombing, 2013), keterampilan
manajerial kepala madrasah (Sugandi & Sutrisno, 2013), budaya organisasi (Fardah,
2012), efektivitas kepemimpinan kepala madrasah (Harahap, 2010; Putra, 2018: 167-
178), pengelolaan dan supervisi madrasah (Indriasari, 2010; Kiki, 2020), kebijakan
kepala madrasah (Ningrum, 2018), dan gaya kepemimpinan kepala madrasah
(Megiati, et.al., 2021).
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Mencermati uraian di atas, dapat dipahami bahwa kajian akademik relevan
tentang kepemimpinan kepala madrasah diteliti seputar tema pengambilan keputusan
(gaya, kebijakan, dan efektivitas kepemimpinan) dan aspek manajerial kepala
madrasah. Padahal, selain pengambilan keputusan, konteks kepemimpinan juga erat
dengan aspek komunikasi dengan bawahan. Untuk melihat hal ini, peneliti berupaya
menganalisa persepsi guru di MAS Nahdhah Hasanah terkait perilaku, pengalaman,
dan strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah, dirangkum dalam judul penelitian,
“Persepsi Guru Fikih Terhadap Kepribadian dan Kepemimpinan Kepala Madrasah di
MTsS Amin Darussalam”.

Metode Penelitian

Penelitian dengan tema “persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala
madrasah” menganalisa aspek persepsi dan/atau sikap yang dialami secara pribadi,
maupun konteks interaktif yang pernah dilakukan guru dengan kepala madrasah
sebagai pimpinannya. Adapun jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi deskriptif analitis. Dalam praktiknya, peneliti mengedepankan
upaya wawancara dengan 12 (dua belas) guru MAS Nahdhah Hasanah yang memberi
informasi terkait persepsi mereka terhadap kepemimpinan kepala madrasah (hingga
peneliti memperoleh “data jenuh”). Hal ini ditujukan untuk mengidentifikasi,
memahami, dan mengkorelasi perspektif antar guru terhadap kepala madrasah. Di
samping itu, peneliti juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi sebagai
penguat keabsahan data penelitian. Untuk menjaga etika dalam konstruksi data, maka
peneliti melakukan member check dan menuliskan inisial nama informan.

Setelah data penelitian terkumpul, data dianalisis dengan menggunakan konten
tematik (Creswell, 2009). Pendekatan tematik bertujuan memahami “apa yang
diceritakan” bukan pada struktur ceritanya serta untuk mengidentifikasi permasalahan
dan pengalaman berdasarkan tema yang telah ditetapkan (Ferdiansyah, et.al., 2020:
58-74). Data penelitian yang terkumpul diberi kode dan diklasifikasi. Transkrip
dianalisis dengan menggabungkan proses pengkodean struktural dan deskriptif
(Leavy, 2017: 139). Dilanjutkan dengan interpretasi data dengan menggunakan
kedalaman secara kritis untuk memaknai sesuai dengan kata-kata yang diucapkan
partisipan. Selama analisis, kode diadaptasi, dan kode tambahan ditambahkan ke
daftar pengkodean jika diperlukan. Pola makna diidentifikasi pada seluruh kumpulan
data, yang mengarah pada perumusan tema tingkat tinggi interpretatif. Sepanjang
proses analisis, tim peneliti berulang kali menganalisis dan memperhatikan langkah
atau hal yang berbeda untuk perbandingan. Di mana, kutipan yang relevan dipilih
untuk menggambarkan tema yang diidentifikasi.

Hasil dan Pembahasan
Persepsi Guru dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah

Persepsi atau pandangan guru dalam kepemimpinan kepala madrasah diperoleh
dari interaksi pimpinan madrasah dengan guru terkait program, kebijakan, dan
pembelajaran di madrasah. Di dalamnya termuat aspek penyelidikan, refleksi,
eksplorasi, dan eksperimen pada kegiatan pembelajaran (Bari, 2014). Pandangan
khusus dari guru kepada pimpinan madrasah, juga diperoleh dari arahan yang
disampaikan oleh kepala madrasah terkait fleksibilitas kegiatan di lingkungan
madrasah, langkah-langkah, dan metode pembelajaran yang harus dilaksanakan
guru. Untuk itu, kepala madrasah berperan memberi pengarahan, pengorganisasian,
pembinaan (bimbingan), terhadap proses dan kinerja yang dilaksanakan oleh guru
(Soleman, 2018). Atas dasar ini, guru memiliki pandangan berbeda terhadap semua
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yang dilakukan kepala sekolah dan dirasakan guru kebermanfaatannya dalam praktik
pengajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada awal Februari (05 Februari 2023),
diperoleh data bahwa guru menunjukkan beberapa perubahan perilaku, sikap dan
tujuan yang dicontohkan oleh kepala madrasah selama kepemimpinan beliau.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru, diperoleh informasi bahwa berbagai
persepsi muncul terkait kepala madrasah, di antaranya sering menanyakan kondisi
guru, memotivasi dan memberi nasihat. Senada dengan hasil wawancara tersebut,
Megiati & Pratiwi (2021) menerangkan bahwa upaya kepala madrasah dalam interaksi
dengan para guru secara komunikatif, mempengaruhi kinerja guru. Lebih lanjut,
Sumarsono (2018: 156-170) menjelaskan bahwa berbagai program madrasah
dipersepsikan oleh guru akan terlaksana bila kepemimpinan kepala madrasah efektif
dan kondusif.

Guru memiliki pandangan yang hampir bersamaan dalam pelaksanaan
kepemimpinan kepala madrasah seperti dalam hal membimbing, mengarahkan,
memberikan dorongan dan melakukan komunikasi dengan baik terhadap semua
personil di lingkungan madrasah. Temuan ini serupa dengan apa yang dilaporkan oleh
Sahlin (2022), kepala madrasah menunjukkan empati, berkomunikasi secara efektif
dan memotivasi dalam pembinaan guru.

Penekanan kepemimpinan madrasah memiliki pengaruh besar pada peningkatan
kualitas di madrasah (Yirci, et.al., 2014). Sebagai pemimpin utama, kepala madrasah
dapat menetapkan arah, dan tujuan, memahami dan mengembangkan guru,
merancang dan mengelola komunitas, serta mengelola lingkungan pembelajaran
(Leithwood & Day, 2008). Berdasarkan uraian ini, dapat disimpulkan bahwa Kepala
MAS Nahdhah Hasanah dipersepsikan positif (bagus) oleh para guru, hal ini ditandai
dengan jawaban wawancara yang menyatakan kebiasaan beliau dalam menanyakan
keadaan guru, motivasi, dan memberi masukan (nasihat) kepada guru, guna
meningkatkan kualitas kinerja dan sumber daya manusia di madrasabh.

Dorongan yang Diberikan Kepala Madrasah untuk Guru dalam Melakukan
Praktik Profesional

Kepemimpinan, inovasi, dan kreativitas yang melekat pada kepribadian kepala
madrasah, berdampak besar bagi kreativitas guru dalam proses pembelajaran serta
mendorong guru untuk berbagi pengetahuan (wawasan keilmuan) kepada siswa.
Sleegers, et.al. (2014) berpendapat bahwa kepemimpinan kepala madrasah berupa
motivasi dan dukungan kepada para guru akan menimbulkan kepercayaan kolektif dan
sikap dedikatif dari para guru. Sejatinya, dorongan atau motivasi (bimbingan) yang
diberikan oleh kepala madrasah membantu guru dalam praktik pengajaran profesional.

Berdasarkan pengamatan peneliti, diperoleh keterangan bahwa guru terinspirasi
dengan yang dilakukan oleh kepala madrasah. Sebab, kepala madrasah sering
menginstruksikan tugas-tugas yang sejatinya ia sendiri telah mempraktikkannya di
madrasah. Dorongan (motivasi) dari seorang kepala madrasah adalah suatu
keniscayaan terhadap para guru, sebab peran sentralnya sebagai panutan (figur)
teladan bagi seluruh bawahan. Dalam konteks ini, profesionalitas dan dedikatif
menjadi 2 (dua) kata kunci yang harus diberikan kepala madrasah terhadap bawahan
melalui sikap kepemimpinannya.

Data wawancara yang peneliti peroleh, menunjukkan bahwa kepala madrasah
memberikan dukungan pada guru terkait dengan praktik profesional dengan cara
memberikan bimbingan. Bimbingan dan arahan yang diberikan dalam pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dalam sebulan sekali. Bimbingan dan arahan ini diberikan
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saat pelaksanaan apel bulanan, berupa nasihat-nasihat berkenaan proses belajar
mengajar. Hal ini memberikan guru pemahaman baru dalam pelaksanaan pengajaran
guru-siswa ke arah pendidikan yang lebih baik.

Pembelajaran profesional guru telah mendapatkan pengakuan yang cukup besar
dalam penelitian peningkatan sekolah karena pengajaran berkualitas tinggi sekarang
dianggap sebagai prasyarat untuk pembelajaran siswa. Sejalan dengan pengalaman
partisipan di atas, penelitian Karacabey, et.al. (2020) menginformasikan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berhubungan secara singnifikan dengan pembelajaran
professional guru. Di sinilah pentingnya peran kepala sekolah dalam membina,
mengarahkan dan memotivasi guru untuk melaksanakan pengajaran secara
profesional, sehingga memperoleh pengajaran yang berkualitas. Pada saat
melakukan bimbingan dan pengarahan pengajaran guru profesional terdapat kendala-
kendala yang dirasakan guru.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Park & Byun (2021), menjelaskan bahwa
keberhasilan akademik siswa sangat besar andil dari para guru. Guru idealnya
mendukung siswa untuk terus berprestasi, agar semangat belajar dan harapan siswa
tentang kebutuhan masa depan dapat dilaksanakan secara optimal. Dengan demikian,
dorongan (motivasi) dari kepala madrasah kepada guru memiliki peran besar bagi
motivasi berprestasi yang ditularkan oleh guru kepada siswa, sehingga iklim belajar
kondusif akan tercipta di MA Swasta Nahdhah Hasanah.

Strategi Kepala Madrasah dalam Membimbing dan Mengarahkan Praktik
Profesional Pembelajaran

Pembelajaran profesional guru telah mendapatkan pengakuan yang cukup besar
dalam penelitian peningkatan madrasah karena pengajaran berkualitas tinggi
sekarang dianggap sebagai prasyarat untuk pembelajaran siswa. Pencapaian kualitas
pengajaran didukung oleh pimpinan madrasah. Tanpa dukungan kepala madrasah
pembelajaran yang berkualitas tidak data tercapai sebagaimana harapan bersama
(Purwanti, 2016). Untuk itu, dukungan bimbingan dan arahan kepala madrasah dalam
mencapai kualitas pengajaran sangat dibutuhkan guru.

Strategi kepala madrasah dan kepercayaan dari guru sebagai sarana penting
untuk mempengaruhi pembelajaran profesional guru. Kepala madrasah menempati
posisi penting yang dapat memiliki pengaruh besar pada pembelajaran guru dan siswa
(Leithwood, et.al., 2020). Harapan guru dalam memenuhi kebutuhan yang diinginkan
guru dalam mendukung praktik pengajaran profesional dengan berbagai strategi yang
dilakukan pimpinan.

Data wawancara yang peneliti peroleh bahwa dari persepsi guru menunjukkan
bahwa kepala madrasah mempunyai strategi untuk membimbing dan mengarahkan
guru dalam praktik profesional pengajaran. Kepala madrasah mengirim dan
mengikutsertakan guru dalam kegiatan pendidikan dan latihan mata pelajaran yang
sesuai MGMP. Kemudian mengingatkan guru dalam pengajaran seperti membuat
laporan harian dan bulanan. Stategi ini tampaknya memberikan harapan dan peluang
guru untuk meningkatkan pengalaman dan pemahaman pengajarannya yang lebih
profesional.

Sglvik & Roland (2022) menegaskan bahwa strategi kepala madrasah dan
pengalaman guru yang beragam, berkontribusi untuk memperluas dalam memimpin
pembelajaran profesional di antara para guru. Berdasarkan penegasan ini, tampak
bahwa kepemimpinan kepala madrasah di MTsS Amin Darussalam bertanggung
jawab dalam pengembangan praktik profesi guru. Pemimpin sekolah memberikan
pemahaman wawasan lebih luas, yang diperlukan guru dalam proses pembelajaran
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dan pemahaman tentang potensi pembelajaran profesional di madrasah beserta
pelaksanaannya (Yang, et.al., 2004; Zhang, et.al., 2021). Dengan demikian,
diinterpretasikan bahwa upaya kepala madrasah untuk memfasilitasi dan memberikan
dukungan kesempatan belajar secara berkesinambungan bagi semua guru, inovasi
dan menanamkan saling bertukar (berbagi) pengetahuan dan pembelajaran menjadi
strategi kepala madrasah dalam mewujudkan praktif profesional pengajaran di MTsS
Amin Darussalam.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa (1) perilaku
kepemimpinan yang ditampilkan kepala madrasah, dipersepsikan baik oleh para guru.
Hal ini ditandai dengan figur teladan yang ditampilkan kepala madrasah dan sejalan
dengan kebutuhan guru, meskipun masih terdapat kelemahan dari aspek penyediaan
fasilitas pembelajaran di madrasah. (2) pengalaman yang diberikan oleh kepala
madrasah, yakni menciptakan iklim belajar kondusif, mengapresiasi kinerja pendidik,
dan memberi ruang kreasi dan inovasi bagi guru dalam mendidik. (3) strategi
kepemimpinan yang dipraktikkan oleh kepala madrasah kepada guru memberi
dukungan (motivasi) terhadap pelaksanaan praktik profesional dalam mendidik,
meliputi pemberian bimbingan, arahan, dan praktik pengajaran melalui delegasi guru
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat), kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), serta mengingatkan guru tentang optimalisasi kinerja harian dan
bulanan dalam momentum apel bulanan di madrasabh.
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